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Perpanjangan Waktu
Pembangunan Sudah
Disampaikan ke Dirut

PALU- Kontraktor yang
mengerjakan proyek
pembangunan kantor Bank
Pembangunan Daerah (BPD)

atau Bank Sulteng melalui
Direktur PT PT Arieskon, Roky
Martianus kepada Radar Sulteng,
kemarin - siang (18/1)

mengeluhkan kebijakan Dirut
BPD Sulteng Ilham Soeroer yang
terkesan tidak ada perhatian dan
mangkir dari tanggung jawab

terhadap pembangunan gedung
BPD yang terletak di simpang

P Baca Dirut Hal. 7
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m Dirut ...
Sambungan dari hal 1

tiga Jalan Hasanuddin dan Togian.

Menurut Roky, terjadinya
perpanjangan waktu pengerjaan
proyek pembangunan
sebelumnya sudah disampaikan
ke Dirut BPD Sulteng dan hal itu
sudah diketahui yang
bersangkutan. Karena tidak
adanya perhatian dari Dirut BPD
sehingga kesannya waktu
pengerjaan adalah kesalahan
kontraktor.

“Kami sudah sampaikan hal itu
ke dirut dan dia sudah tahu.
Mungkin karena tidak ada per-
hatian terhadap pembangunan ge-
dung BPD sehingga pembangu-
nan gedung BPD dianggap
bermasalah oleh Dirut,” tuturnya.

Beberapa alasan dilakukan
perpanjangan waktu pengerjaan
kantor BPD Sulteng, di dalam
. gambar perencanaan, hanya
sebagian dinding bangunan lama
yang dibongkar sedangkan

kenyataan di lapangan harus:

dibongkar secara keseluruhan
bangunan lamanya.
Pembongkaran bangunan lama
terlambat dilaksanakan oleh PT
BPD saat itu harus menunggu
persetujuan pemindahan sarana
jaringan IT dari Bank Indonesia

yang membutuhkan waktu sekitar
2 bulan, sehingga pekerjaan
pembongkaran baru selesai 24
April 2011 lalu.

Dilakukan sondir kembali atas
permintaan dari konsultan
pengawas dan pengelola teknis
yang memerlukan waktu 2
minggu dan dilakukan oleh Lab.
UPT Dinas Pekerjaan Umum
Daerah Sulteng. Adanya
keberatan dari pihak SD karena
ada satu ruangan kelas yang harus
dibongkar.

Terjadi perubahan pekerjaan di
lapangan, sehingga adanya
pekerjaan tambah kurang Base
Man dan ME. Pengiriman mate-
rial, utamanya besi beton pada
bulan Juli dan Agustus 2011
hingga menjelang lebaran agak
terlambat, mengingat expedisi
angkutan dari Surabaya ke Palu
mengutamakan kebutuhan pokok
untuk lebaran.

Sebagian material yang
digunakan pada pembangunan
gedung BPD Sulteng didatangkan
dari luar Sulteng bahkan ada yang
harus diimpor utamanya elevator,
AC, pintu besi, kaca lengkung,
aluminium lengkung, granito
lantai, dan  accessories
pendukungnya harus dipesan
langsung ke pabrik mengingat
kebutuhan cukup besar.

Untuk itu dalam pemesanan ke
pabrik dari masing-masing item
dibutuhkan waktu paling cepat
tiga bulan. Pesanan pintu pada PT
Bostinco Surabaya, mengalami
keterlambatan selesai dari pabrik.

Terdapat pekerjaan ME yang
tidak masuk volume item
pekerjaannya dalam kontrak awal,
sehingga harus dilakukan

. perubahan kontrak, pekerjaan

tersebut antara lain, pemasangan
CCTV, Sound Sistem, IT pihak
Bank dan instalasi kabel serta
lampu spot light harus menunggu
persetujuan addendum, sehingga
pekerjaan plafond terhambat.

Proses pencairan MC sesuai
dengan progress bobot yang
dicapai terlambat oleh BPD
sehingga mengganggu kelancaran
biaya operasional penyelesaian
pekerjaan. “Semua penjelasan itu
sudah disampaikan ke Dirut BPD
tapi dia tidak pernah mengaku
justru tidak tahu. Bagaimana mau
tahu kalau dirutnya lebih banyak
di Jakarta daripada di Palu,” beber
Roky.

‘Pembangunan gedung sudah
mencapai 85 persen dan hal itu
juga sudah diketahui Dirut BPD
tapi tidak ada alasan jelas,
pembayaran pembangunan 85
persen tidak mau dibayarkan
Dirut. Malah Dirut terkesan lebih

banyak menghindar dan lari dari
tanggungjawab lebih banyak
berada di Jakarta daripada di Palu.

“Pengajuan pembayaran sudah
kami ajukan tapi belum ada
realisasi pembayaran dari Dirut
sebesar pekerjaan yang sudah
selesai 85 persen. Dirut malah
sering menghindar ke Jakarta.
Semuakaryawan BPD sudah tahu
kalau dlruuf/a lebih banyak di
Jakarta daripada di Palu, coba saja
cek ke sana,” tandasnya.

Dirut BPD Sulteng, Ilham
Soeraoer dikonfirmasi via
ponselnya, tadi malam tidak
bersedia menjawab telepon dan
hanya menjawab dengan SMS.
“Jawaban saya sesuai dengan
yang kemarin, tambahan info,
masalah pembayaran tidak harus
ke Dirut, anggota Direksi yang
lain juga boleh. Kalau Dirut tidak
di tempat kami ada serah terima
kepada anggota Direksi yang lain
yang bertugas. Itulah mekanisme
dalam operasional Bank. Dan
kami siap bayar 100 persen setelah
dikurangi  penalty  bila
pembangunannya pada tanggal 15
Januari 2012 selesai 100 persen.
Pengajuan pembayaran bukan ke
kantor media tetapi ke kantor
Bank Sulteng. Demikian tks,”
tulis ITham Soeroer lewat SMS-
nya. (ron)










